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ABSTRACT

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan produksi dan pemasaran terasi di Desa Campor Barat,
Kecamatan Ambunten, Kabupaten Sumenep. Terasi sebagai produk lokal
memiliki nilai ekonomi tinggi, namun pengelolaannya belum optimal.
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap: observasi awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan, pelatihan produksi dan pemasaran, serta evaluasi
program. Data diperoleh melalui wawancara, tes pengetahuan, dan analisis
penjualan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan teknik produksi dari 20% menjadi 70% serta kemampuan
pemanfaatan media sosial untuk pemasaran dari 20% menjadi 60%. Penjualan
terasi meningkat rata-rata 50%, dan kepercayaan diri peserta dalam
memasarkan produk naik dari 20% menjadi 60%. Program ini berhasil
meningkatkan keterampilan dan pemahaman masyarakat sehingga berdampak
positif pada pendapatan rumah tangga. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran mampu memberdayakan
masyarakat secara ekonomi dan sosial, serta dapat menjadi model
pemberdayaan berbasis potensi lokal..

This community service program aims to improve knowledge and skills in
shrimp paste production and marketing in West Campor Village, Ambonten
District, Sumenep Regency. Shrimp paste as a local product has high
economic value, but its management is not optimal. The activity was carried
out through three stages: initial observation to identify needs, production and
marketing training, and program evaluation. Data was obtained through
interviews, knowledge tests, and sales analysis before and after training. The
results showed an increase in knowledge of production techniques from 20%
to 70% as well as the ability to use social media for marketing from 20% to
60%. Sales of shrimp paste increased by an average of 50%, and participants'
confidence in marketing their products increased from 20% to 60%. This
program has succeeded in improving people's skills and understanding so that
it has a positive impact on household income. These findings confirm that
improving production and marketing skills is able to empower the community
economically and socially, and can be a model of empowerment based on
local potential.
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PENDAHULUAN

Campor Barat merupakan salah satu wilayah pesisir penghasil terasi yang banyak bergantung
pada hasil laut. Terasi menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat, terutama bagi
pengolah rumah tangga. Meskipun demikian, proses produksi terasi di wilayah ini masih bersifat
tradisional dan belum memiliki standar yang baku. Variasi mutu produk sering terjadi karena
penggunaan bahan baku yang tidak konsisten, kurangnya sanitasi dalam proses pengolahan, pengeringan
di ruang terbuka tanpa pelindung, serta teknik fermentasi yang tidak terukur. Kondisi ini menyebabkan
kualitas terasi lokal bervariasi dan kesulitan bersaing dengan produk komersial yang telah memenuhi
standar mutu tertentu.

Tingkat kesukaan konsumen terhadap terasi biasanya dinilai melalui penilaian organoleptik,
mencakup aspek kenampakan, aroma, rasa, dan tekstur. Menurut Kadir dkk. (2020), terasi yang paling
disukai memiliki beberapa ciri khas, yaitu warna agak gelap, aroma tajam dan khas, cita rasa seimbang
(tidak terlalu manis, asin cukup, dan gurih), serta tekstur lembek, homogen, dan sedikit kasar. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan nilai tambah produk olahan laut dapat dicapai
melalui pendampingan berbasis pelatihan teknis dan inovasi pengemasan (Haryanto & Sulistyo, 2021).
Penerapan teknologi sederhana dalam pengolahan produk pangan tradisional terbukti mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada peningkatan keterampilan produksi yang
didukung dengan strategi pemasaran yang tepat, sehingga diharapkan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan ekonomi lokal. Melalui pelatihan, masyarakat diperkenalkan pada teknik
produksi yang lebih terstandar, penggunaan bahan baku yang konsisten, serta pengolahan yang lebih
higienis. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk terasi, sehingga dapat bersaing di pasar
lokal maupun regional. Selain itu, penggunaan strategi pemasaran modern, termasuk pemanfaatan media
sosial, diharapkan dapat memperluas jaringan pemasaran, menarik lebih banyak konsumen, dan
meningkatkan pendapatan rumah tangga peserta.

Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dan pemahaman
pemasaran, tetapi juga memberdayakan masyarakat secara ekonomi. Sinergi antara keterampilan
produksi dan strategi pemasaran yang efektif diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang
bagi kesejahteraan masyarakat. Program ini juga menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi
di komunitas serupa, dengan potensi meningkatkan kualitas hidup, pendapatan, dan ketahanan ekonomi
masyarakat pedesaan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Community Action Research
dengan tujuan memberdayakan masyarakat melalui peningkatan keterampilan produksi dan pemasaran
terasi di Desa Campor Barat, Kecamatan Ambunten. Pendekatan ini memungkinkan partisipasi aktif
masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan dan memastikan intervensi sesuai dengan kebutuhan lokal.

Tahapan kegiatan meliputi observasi awal untuk memetakan kebutuhan masyarakat, pelatihan
produksi, praktik produksi, pelatihan pemasaran, implementasi pemasaran, dan evaluasi dampak. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha terasi, observasi langsung proses
produksi di lapangan, serta Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group Discussion) untuk
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi bersama.

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui kategorisasi dan triangulasi untuk menjamin
keakuratan dan validitas informasi. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik
produksi, strategi pemasaran, dan dampak pelatihan terhadap kemampuan serta pemberdayaan
masyarakat. Hasil analisis menjadi dasar bagi pengembangan program pengabdian masyarakat
berikutnya dan meningkatkan kualitas serta daya saing produk terasi lokal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melalui tiga tahapan yaitu:
Obeservasi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis
untuk memastikan intervensi sesuai dengan kebutuhan lokal dan berdampak nyata bagi masyarakat Desa
Campor Barat. Tahapan tersebut meliputi:

1. Pengamatan kondisi awal masyarakat, dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai praktik produksi dan pemasaran terasi yang sedang berlangsung.

2. Wawancara dengan masyarakat, bertujuan untuk menilai tingkat pengetahuan peserta mengenai
teknik produksi terasi dan metode pemasaran yang telah diterapkan.

3. Pengumpulan data pendapatan rumah tangga sebelum program dimulai, sebagai acuan untuk
mengevaluasi dampak ekonomi dari kegiatan pengabdian.

4. ldentifikasi kebutuhan pelatihan, dilakukan untuk menentukan materi dan strategi yang relevan,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan serta pengetahuan masyarakat dalam produksi dan
pemasaran terasi.

Tahapan ini dirancang agar masyarakat terlibat secara aktif dalam proses, memungkinkan mereka
memberikan masukan, serta memastikan bahwa pelatihan dan intervensi yang diberikan relevan dengan
kondisi lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan sosial
melalui peningkatan kualitas produk terasi dan efektivitas pemasaran.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Setelah melakukan observasi awal, dilakukan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang terdiri dari
pelatihan Produksi Terasi: Mengajarkan teknik pembuatan terasi yang baik dan benar, serta
meningkatkan kualitas produk.

Gambar 1. PengoTahan dan Pengemasan terasi

Pelatihan ini mencakup teori dan praktik langsung, dengan fokus pada strategi pemasaran produk
secara konvensional maupun digital. Penekanan diberikan pada pemanfaatan media sosial, seperti
Instagram dan WhatsApp Business, sebagai sarana promosi dan perluasan jangkauan pasar. Sesi
pelatihan dimoderatori oleh tim pengabdian masyarakat dan menghadirkan praktisi pemasaran digital
lokal sebagai narasumber eksternal. Peserta diberi kesempatan untuk membuat konten promosi,
menggunakan platform media sosial, serta melakukan simulasi pemasaran secara langsung. Pada tahap
ini, partisipasi masyarakat sangat aktif, menunjukkan antusiasme tinggi untuk belajar dan menerapkan
keterampilan baru yang diperoleh. Pendekatan praktik langsung ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan peserta dalam memasarkan produk secara efektif dan mandiri, sekaligus memperluas
jaringan pemasaran terasi lokal.
Evaluasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat yang menitikberatkan pada
produksi dan pemasaran terasi di Desa Campor Barat memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan masyarakat. Data yang diperoleh selama
pelaksanaan kegiatan mengindikasikan bahwa program ini berhasil meningkatkan kompetensi peserta
dalam produksi dan strategi pemasaran, sekaligus mendorong peningkatan pendapatan rumah tangga
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis pelatihan yang terpadu antara aspek teknis
produksi dan pemasaran dapat menjadi strategi efektif untuk memberdayakan masyarakat secara
ekonomi.
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Hasil Produksi dan Pemasaran Terasi

Pengetahuan Penggunaan Sosial Peningkatan Kecercayaan dalam
Produksi Terasi Media Penjuaian pemasaran

sebelum === sesudah

Gambar 2: Hasil Produksi dan Pemasaran Terasi

Gambar 2 menyajikan grafik yang menggambarkan aktivitas pengabdian masyarakat terkait
proses produksi dan pemasaran terasi di Desa Campor Barat, Kecamatan Ambunten, Kabupaten
Sumenep. Grafik ini menunjukkan perubahan persentase pada beberapa aspek yang diukur sebelum dan
sesudah pelatihan. Peningkatan pengetahuan peserta mengenai teknik produksi terasi dari 20% menjadi
70% menandakan efektivitas pelatihan yang diberikan. Pemahaman yang lebih baik tentang proses
produksi terbukti penting untuk meningkatkan kualitas produk, yang pada gilirannya memperkuat daya
saing di pasar. Temuan ini sejalan dengan Sudirman dan Ali (2019), yang menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan produksi berkontribusi langsung terhadap kualitas produk dan kepuasan
konsumen.

Selain itu, kemampuan peserta dalam memanfaatkan media sosial meningkat dari 20% menjadi
60%, menunjukkan keberhasilan penerapan strategi pemasaran yang dipelajari. Pemanfaatan media
sosial terbukti memperluas jangkauan pasar dan menarik lebih banyak konsumen, sesuai dengan temuan
Nurhasanah (2020) yang menyatakan bahwa pemasaran digital dapat meningkatkan akses pasar bagi
usaha kecil dan menengah. Strategi pemasaran yang efektif tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi
juga membangun reputasi dan merek produk.

Rata-rata penjualan terasi meningkat sebesar 50%, mencerminkan dampak positif pelatihan
terhadap kemampuan peserta dalam mengelola usaha secara profesional. Kenaikan pendapatan ini
memberikan kontribusi langsung terhadap ekonomi rumah tangga, sejalan dengan Hendra dan Setiawan
(2021) serta Widiastuti dan Rahmawati (2022), yang menekankan bahwa peningkatan keterampilan
produksi biasanya diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat.

Selain itu, kepercayaan diri peserta dalam pemasaran meningkat dari 20% menjadi 60%,
menunjukkan perubahan sikap yang signifikan. Kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pemasaran, karena mendorong individu untuk lebih proaktif dalam menjual produk dan
berinovasi dalam strategi pemasaran, sebagaimana dijelaskan oleh Sari dan Supriyanto (2018).

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
produksi dan pemasaran, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk mengelola usaha secara mandiri.
Dampak ini sejalan dengan tujuan pengabdian masyarakat, yakni meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Program ini juga
memiliki potensi sebagai model pemberdayaan usaha kecil di daerah pedesaan, sebagaimana
diungkapkan oleh Junaidi et al. (2023), yang menegaskan bahwa pelatihan keterampilan dapat
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada produksi dan pemasaran terasi di Desa
Campor Barat, Kecamatan Ambunten, Kabupaten Sumenep, terbukti berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan masyarakat. Peningkatan pengetahuan teknik produksi dari
20% menjadi 70% menunjukkan efektivitas pelatihan dalam memperkuat kompetensi peserta. Di sisi
lain, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran naik dari 20% menjadi 60%, yang turut
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mendorong peningkatan penjualan rata-rata sebesar 50%. Kepercayaan diri peserta dalam memasarkan
produk juga meningkat signifikan, dari 20% menjadi 60%, menandakan adanya perubahan positif dalam
sikap dan kesiapan mereka dalam berwirausaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
berdampak pada aspek teknis produksi, tetapi juga mampu memberdayakan peserta dalam mengelola
usaha secara mandiri dan percaya diri. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap ekonomi rumah tangga di desa sasaran.
Program serupa berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat lainnya, terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui peningkatan keterampilan
dan pengetahuan yang relevan.
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